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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara hardiness dengan 

perilaku prososial pada remaja di Yogyakarta. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 

100 orang. Metode pengumpulan data menggunakan Skala Perilaku Prososial dan 

Skala Hardiness. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi Product 

Moment dari Pearson. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi 

(rxy) sebesar 0,702 dengan p = 0,000 (p<0,050). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang positif antara hardiness dengan perilaku prososial. 

Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan koefisien determinasi (R2) 

sebesar 0,493 variabel hardiness memiliki kontribusi 49,3% terhadap perilaku 

prososial dan sisanya 50,7% dipengaruhi oleh faktor lain. Kemudian melalui 

analisis tambahan yang dilakukan diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara perilaku prososial remaja laki-laki dengan perilaku prososial 

remaja perempuan. Hasil analisis tambahan untuk variabel hardiness, tidak 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara hardiness remaja laki-laki 

dengan hardiness remaja perempuan. 
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Abstract 
 

This research aims to determine the relationship between hardiness with prosocial 

behavior among adolescence in Yogyakarta. The amount of subject in this research 

are 100 people. Method of data collection using Prosocial Behavior Scale and 

Hardiness Scale. Data analysis technique using Product Moment correlation from 

Pearson. Based on the results of data analysis obtained correlation coefficient (rxy) 

is 0,702 with p = 0,000 (p<0,050). These results indicate that there is a positive 

relationship between hardiness and prosocial behavior. The acceptance of the 

hypothesis in this research shows that the coefficient of determination (R2) is 0,493 

hardiness variable shows a 49,3% contribution to prosocial behavior and the 

remaining 50,7% is influenced by other factors. Then through additional analysis it 

is obtained that there is significant differences between prosocial behavior of male 

adolescence with prosocial behavior of female adolescence. The result of additional 

analysis for hardiness variable shows that there is no significant differences 

between hardiness of male adolescence with hardiness of female adolesence. 
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